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ABSTRACT

Selama kehamilan, wanita hamil biasanya akan memiliki keluhan. Olahraga ringan seperti
olahraga hamil akan membuat kaki dan tumit Anda lebih nyaman. Persentase perawatan antenatal
di pusat kesehatan Navan Barat khususnya untuk K1 dan K4 sudah memenuhi target 95%. Tujuan
dari penelitian ini adalah analisis faktor yang terkait dengan pelaksanaan latihan kehamilan pusat
kesehatan di wilayah barat Navan pada tahun 2013. Penelitian ini menggunakan studi analitik
dengan korelasi cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua wanita hamil di
wilayah pemeriksaan Navan West Health Center pada tahun 2012 sebanyak 871 wanita hamil
kemudian mengambil sampel dari 59 sampel menggunakan metode accidental sampling. Analisis
menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil ini dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar sampel memiliki pengetahuan yang relatif baik (67,8%), sikap baik (69,5%),
tidak bekerja (55,9%), dukungan untuk wanita hamil selama kehamilan (67,8%) dan melakukan
latihan kehamilan (71,2%) ). Uji statistik chi-square tidak menemukan hubungan antara
pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga dengan pelaksanaan latihan kehamilan dengan masing-
masing nilai p = 0,005, p = 0,001 dan p = 0,005 kemudian menemukan bahwa tidak ada hubungan
antara pelaksanaan latihan latihan kehamilan dengan p = 0,362.

Kata kunci: Pengetahuan, sikap, pekerjaan, dukungan keluarga dan implementasi latihan
kehamilan
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THE ANALYSIS OF FACTORS RELATED TO THE IMPLEMENTATION OF
PREGNANT EXERCISE AT PUSKESMAS

ABSTRACT

During pregnancy, pregnant women would usually have complaints. Moderated exercise such as
pregnancy exercise would make your feet and heels more comfortable. Percentage of antenatal
care in health centers of West Navan especially for K1 and K4 already met the target of 95% . The
purpose of this studied is analysis of factors associated with the implementation of the health
center pregnancy exercise in Navan western region in 2013. This researched used analytic studied
with cross -sectional correlation. The population in this study were all pregnant women in the
region checkups Navan West Health Center in 2012 as many as 871 pregnant women then took
sample of 59 samples using accidental sampling methode. Analyzed used univariate and bivariate
analysis with the chi square test. These results it could be concluded that most of the samples have
a relatively good knowledge (67.8 %), good attitude (69.5 %) , not working (55.9 %) , support
pregnant women during pregnancy (67.8 %) and doing pregnancy exercise (71.2 %). The chi-
square statistical test found no relationship between knowledge , attitude and family support with
the implementation of the pregnancy exercise with each value p = 0.005, p = 0.001 and p = 0.005
then found that there was no relationship between job execution pregnancy exercise with p =
0.362.

Key words : Knowledge, attitudes, work, family support and implementation of pregnancy
exercise.
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan salah satu
peristiwa penting dalam kehidupan
perempuan. Masa kehamilan dimulai
dari konsepsi sampai lahirnya janin.
Lama kehamilan adalah 280 hari (40
minggu atau 9 bulan 7 hari) dihitung
dari hari pertama haid terakhir.
Kehamilan melibatkan perubahan fisik
maupun emosional dari ibu serta
perubahan sosial di dalam keluarga.”

Selama hamil, ibu hamil biasanya
akan mengalami keluhan. Salah satu
keluhan adalah kaki bengkak. Kaki
bengkak pada ibu hamil dapat
disebabkan oleh penekanan vena cava
(pembuluh  darah  balik)  akibat
pembesaran rahim. Akibatnya arus balik
darah dari kaki tertekan, sehingga terjadi
pengeluaran cairan dari pembuluh darah
ke jaringan sekitarnya. Asalkan tidak
disertai dengan kenaikan tekanan darah,
pembengkakan ini masih dianggap
normal. Solusinya adalah jangan duduk
terlalu lama. Olahraga ringan akan
membuat kaki dan tumit lebih enak.?

Senam hamil adalah suatu gerakan
senam yang dirancang khusus oleh para
ahli  medis dan kebugaran untuk
menguatkan otot-otot kewanitaan guna
mempermudah proses  persalinan.
Faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
proses persalinan antara lain umur dan
senam hamil. Umur reproduksi yang
sehat adalah 20-35 tahun, pada wanita
multipara membutuhkan kerja uterus
yang lebih ringan dibanding dengan
primirapa akan tetapi hal tersebut dapat
diatasi dengan melakukan senam
hamil.?

Angka Kematian Ibu (AKI) tahun
2012 adalah 228/100.000 kelahiran
hidup. Menurut Depkes tahun 2012,
penyebab langsung kematian Ibu yang
terbanyak adalah perdarahan yaitu 28%.
Salah satu penyebab perdarahan adalah
atonia uteri sebagai dampak dari
kelemahan  kontraksi  uterus atau
kelemahan ibu, sedangkan sepsis adalah
dampak dari persalinan lama atau kasep.
Salah satu intervensi kesehatan yang
efektif untuk mencegah kesakitan dan

kematian ibu adalah pelayanan prenatal.
Fungsi utama pelayanan prenatal antara
lain  promosi  kesehatan  selama
kehamilan melalui sarana pendidikan
kesehatan, yang diberikan secara
individu maupun kelompok. Materi
pendidikan kesehatan untuk ibu hamil
cukup banyak, salah satunya senam
hamil.”

Ibu hamil yang melakukan kegiatan
senam cukup sering dan teratur selama
masa tiga bulan (trimester) terakhir,
ternyata mengalami persalinan yang
tidak terlalu terasa sakit dibandingkan
dengan persalinan ibu hamil yang tidak
melakukan kegiatan senam selama masa
kehamilannya.” Hal ini terjadi karena
peningkatan kadar hormon endorfin
dalam tubuh sewaktu senam, yang
secara alami berfungsi sebagai penahan
rasa sakit.?

Beberapa keuntungan senam hamil
terhadap kehamilan adanya penurunan
kelainan denyut jantung, tali pusat dan
mekonium,  penurunan  penggunaan
tenaga, berkurangnya rasa sakit, serta
memperbaiki skor  Apgar dan
psikomotor janin.® Senam hamil dapat
menurunkan kejadian persalinan lama
sebesar 5,5 kali dibandingkan pada ibu
yang tidak mengikuti senam hamil.”

Puskesmas Sindang Barang
merupakan tempat pelayanan kesehatan
yang didalamnya memiliki kewenangan
untuk memberikan pelayanan kesehatan
yang  berkualitas  terutama pada
pelayanan KIA. Salah satu pelayanan
KIA vyang diberikan adalah senam
hamil. Instruktur senam hamil di
wilayah Puskesmas Sindang Barang
sudah mendapatkan pelatihan dari Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Tengah.
Persentase  pelayanan antenatal di
Puskesmas Sindang Barang khususnya
untuk K1 dan K4 sudah memenuhi
target yaitu sebesar 95%. Berdasarkan
data tersebut membuktikan bahwa
banyak ibu hamil yang melakukan
pemeriksaan antenatal baik K1 dan K4
di Puskesmas Sindang Barang.?
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METODE PENELITIAN

Jenis/desain penelitian ini adalah
analitik korelasi, yaitu penelitian ini
menggali bagaimana dan mengapa
fenomena itu  terjadi, kemudian
melakukan korelasi antara fenomena
tersebut, dengan pendekatan cross
sectional karena rancangan penelitian
dengan melakukan pengukuran atau
pengamatan pada saat bersamaan (sekali
waktu) antara faktor resiko atau paparan
dengan penyakit.”

Pada penelitian ini populasi yang
digunakan adalah semua ibu hamil yang
memeriksakan kehamilannya di wilayah
Puskesmas Sindang Barang tahun 2012
yaitu sebanyak 871 ibu hamil.

Pada penelitian ini sampel yang
digunakan adalah semua ibu hamil
trimester 2 dan trimester 3 yang
memeriksakan kehamilannya di wilayah
Puskesmas Sindang Barang pada bulan
Oktober 2013 yaitu sebanyak 59 ibu
hamil.

Pengambilan ~ sampel  dilakukan
dengan menggunakan teknik accidental

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Puskesmas Sindang Barang
Kabupaten Banyumas dipimpin oleh
dr.Nur Ariawanti P, dengan luas wilayah
Sindang Barang 7,40 km’. Mata
pencaharian penduduk sebagian besar
buruh, wiraswasta, pedagang dan
karyawan.
Pelaksanaan pemeriksaan ibu hamil
di Puskesmas Sindang Barang dilakukan
pada setiap hari Senin dan Kamis.

sampling yaitu pengambilan sampel ini
dilakukan dengan mengambil kasus atau
responden yang kebetulan ada atau
tersedia di suatu tempat sesuai dengan
konteks penelitian %

variabel terikatnya adalah
pelaksanaan senam hamil di wilayah
Puskesmas Sindang Barang tahun 2013.
Variabel bebasnya adalah pengetahuan
ibu hamil sikap ibu hamil, pekerjaan ibu
hamil dan dukungan keluarga ibu hamil
di wilayah Puskesmas Sindang Barang
tahun 2013.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner yaitu
suatu daftar pertanyaan yang sudah
tersusun dengan baik, sudah matang,
dimana responden tinggal memberikan
jawaban atau dengan memberikan tanda-
tanda tertentu.’”. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan 3 kuesioner yaitu
kuesioner pengetahuan ibu hamil
tentang senam hamil berupa kuesioner
tertutup yang terdiri dari 15 pertanyaan
dengan 3 jawaban pilihan ganda.

Pelaksanaan pemeriksaan ibu hamil juga
dilakukan pada pelaksanaan kelas ibu
hamil yaitu setiap hari Rabu dan Sabtu
tiap minggunya.
Karakteristik Sampel

Karakteristik sampel dalam
penelitian ini adalah pengetahuan ibu
hamil, sikap ibu hamil, pekerjaan ibu
hamil, dukungan keluarga ibu hamil dan
pelaksanaan senam hamil.

Tabel 1. Karakteristik Sampel Berdasarkan pengetahuan ibu hamil, sikap ibu hamil,
pekerjaan ibu hamil, dukungan keluarga ibu hamil dan pelaksanaan senam
hamil di wilayah Puskesmas Sindang Barang tahun 2013.

Karakteristik Sampel

1. Pengetahuan Ibu Hamil tentang senam hamil Jumlah Persentase
(orang) (%)
a. Kurang 19 32,2
b. Baik 40 67,8
2. Sikap Ibu Hamil tentang senam hamil
a. Kurang 18 30,5
b. Baik 41 69,5
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3. Pekerjaan Ibu Hamil

a. Bekerja 26 441

b. Tidak Bekerja 33 55,9
4. Dukungan Keluarga Ibu Hamil

a. Tidak Mendukung 19 32,2

b. Mendukung 40 67,8
5. Pelaksanaan Senam Hamil

a. Tidak melakukan 17 28,8

b. Melakukan 42 71,2
Total 59 100,0

Sebagian besar sampel memiliki pengetahuan tergolong baik (67,8%), sikap baik
(69,5%), tidak bekerja (55,9%), mendukung ibu hamil selama proses kehamilan (67,8%)
dan melakukan senam hamil (71,2%).

Tabel 2. Hasil analisis hubungan pengetahuan, sikap, pekerjaan dan dukungan
keluarga ibu hamil tentang senam hamil dengan pelaksanaan senam hamil
di wilayah Puskesmas Sindang Barang

Pelaksanaan Senam Hamil Jumlah Nilai p C
Tidak Melakukan
Melakukan
N % N % N %
Pengetahuan 10 52,6 9 474 19 100,0
tentang senam
Hamil : 0,005 0,341
- Kurang 7 175 33 825 40 1000
- Baik
17 288 42 712 59 1000
Sikap Ibu Pelaksanaan Senam Hamil Jumlah Nilai p C
Hamil tentang Tidak Melakukan
Senam Hamil Melakukan
N % N % N %
Sikap terhadap
senam hamil : 11 61,1 7 389 18 1000 0,001 0,427
- Kurang
- Baik 6 146 35 854 41 1000
Total 17 288 42 71,2 59 1000
Pekerjaan Ibu
Hamil :
- Bekerja 9 34,6 17 654 26 1000 0,362 0,113
- Tidak 8 242 25 758 33
Bekerja 100,0
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Total 17 28,8 42

71,2 59 100,0

Dukungan
Keluarga
terhadap
senam hamil :
- Tidak 10 52,6 9
Mendukung

- Mendukung 7 17,5 33

47,4 19 100,0 0,005 0,341

82,5 40 100,0

Total 17 28,8 42

71,2 59 100,0

Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar
sampel memiliki pengetahuan tergolong
baik (67,8%), sikap baik (69,5%), tidak
bekerja (55,9%), mendukung ibu hamil
selama proses kehamilan (67,8%) dan
melakukan  senam  hamil  (71,2%).
Berdasarkan uji statistik chi square
didapatkan ada hubungan antara

PEMBAHASAN
Pelaksanaan Senam Hamil di Wilayah
Puskesmas Sindang Barang

Senam hamil merupakan suatu terapi
latihan gerak untuk mempersiapkan
seorang ibu hamil baik fisik maupun
mental pada persalinan yang cepat,
aman dan spontan. Latihan yang
dilakukan selama kehamilan akan
menolong ibu dalam menghadapi stres
dan kecemasan.*”

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa lebih  banyak
sampel yang melakukan senam hamil
yaitu sebanyak 42 sampel (71,2%)
Sampel yang melakukan senam hamil
diperolen hasil bahwa lebih banyak
sampel yang sering melakukan senam
hamil yaitu sebanyak 23 sampel
(54,8%). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa rata-rata ibu hamil yang ada di
wilayah Puskesmas Sindang Barang
sering melakukan senam hamil.
Pengetahuan Ibu Hamil tentang
Senam Hamil di Wilayah Puskesmas
Sindang Barang.

Pengetahuan merupakan hasil dari
tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu
objek tertentu. Pengindraan terjadi

pengetahuan, sikap dan dukungan
keluarga dengan pelaksanaan senam
hamil dengan nilai masing-masing
p=0,005, p=0,001 dan p=0,005
kemudian diperolenh bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan
pelaksanaan senam hamil dengan
p=0,362.

melalui pancaindra manusia, yakni indra
penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa, dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui
mata dan telinga. Pengetahuan lbu
Hamil yang dibahas adalah segala
sesuatu tentang senam hamil yang
diketahui oleh ibu hamil meliputi
pengertian, manfaat, tujuan, waktu
pelaksanaan, syarat, tempat pelaksanaan
dan kontra indikasi.'?

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian
Yuliasari yang memperoleh gambaran
Hasil penelitian diperolen gambaran
pelaksanaan responden sebanyak 23 ibu
hamil trimester Il dan Il (41,8%)
melakukan senam hamil, sedangkan 32
ibu hamil trimester 1l dan 11l (58,2%)
tidak melakukan senam hamil.*?

Sikap Ibu Hamil tentang Senam
Hamil di Wilayah Puskesmas Sindang
Barang.

Sikap adalah pandangan-pandangan
atau perasaan yang disertai
kecenderungan untuk bertindak sesuai
sikap objek. Sikap yang dibahas disini
adalah reaksi dan respon ibu hamil
tentang senam hamil.*®
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Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa lebih  banyak
sampel memiliki sikap baik yaitu
sebanyak 41 sampel (69,5%). Hal ini
dapat disimpulkan bahwa rata-rata ibu
hamil di wilayah Puskesmas Sindang
Barang memiliki sikap baik terhadap
pelaksanaan senam hamil.

Pekerjaan Ibu Hamil di Wilayah
Puskesmas Sindang Barang.

Adanya pekerjaan seseorang
memerlukan  banyak waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan yang dianggap
penting memerlukan perhatian
masyarakat yang sibuk akan memiliki
waktu yang sedikit untuk memperoleh
informasi, sehingga tingkat pengetahuan
yang mereka miliki jadi berkurang.*?

Hal ini sesuai dengan penelitian
Yuliasari yang menunjukkan bahwa
sebagian besar 36 ibu hamil trimester Il
dan Il (65,5%) memiliki sikap yang
positif terhadap senam hamil, sedangkan
19 ibu hamil trimester Il dan 111 (34,5%)
memiliki sikap yang negatif terhadap
senam hamil.*?

Dukungan Keluarga lbu Hamil di
Wilayah Puskesmas Sindang Barang.

Dukungan keluarga adalah sikap,
tindakan dan penerimaan keluarga
terhadap keluarganya. Dukungan sosial
keluarga adalah sebuah proses yang
terjadi sepanjang masa kehidupan, sifat
dan jenis dukungan sosial berbeda-beda
dalam berbagai tahap-tahap siklus
kehidupan.™

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa lebih  banyak
sampel yang mendapatkan dukungan
keluarga vyaitu sebanyak 40 sampel
(67,8%). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa rata-rata ibu hamil yang ada di
wilayah Puskesmas Sindang Barang

mendapatkan dukungan dari
keluarganya.
Hubungan  Pengetahuan,  Sikap,

Pekerjaan dan Dukungan Keluarga
Ibu Hamil tentang Senam Hamil
dengan Pelaksanaan Senam Hamil di
Wilayah Puskesmas Sindang Barang
Tahun 2013.

Hasil uji statistik Chi Square
diketahui secara statistik ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan,
sikap dan dukungan keluarga ibu hamil
tentang senam hamil dengan
pelaksanaan senam hamil di wilayah
Puskesmas Sindang Barang tahun 2013,
sedangkan untuk pekerjaan secara
statistik tidak ada hubungan yang
signifikan antar pekerjaan ibu hamil
dengan pelaksanaan senam hamil di
wilayah Puskesmas Sindang Barang
tahun 2013.

Pengetahuan / kognitif merupakan
dominan yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang (overt
behavior). Dari  pengalaman  dan
penelitian  ternyata  perilaku  yang
didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng daripada perilaku tanpa
didasari pengetahuan. Begitu pula dalam
senam hamil, pengetahuan ibu hamil

sangat berpengaruh terhadap
pelaksanaan senam hamil.*?
Sikap  yang  positif  terhadap

pelaksanaan ~ senam  hamil  dapat
terbentuk apabila ibu hamil sudah
mengetahui dan memahami pentingnya
senam hamil pada dirinya. Bidan sangat
berpengaruh untuk membantu
mengarahkan sikap yang baik bagi ibu
hamil tentang pelaksanaan senam hamil,
karena perilaku yang baik akan timbul
dari sikap yang positif terhadap
pelaksanaan senam hamil.

Sikap ditentukan oleh keyakinan yag
diperolen mengenai konsekuensi dari
suatu perilaku atau disebut juga
behaviours beliefs. Belief berkaitan
dengan penilaian-penilain  subyektif
seseorang terhadap dunia sekitarnya,
pemahaman mengenai diri dan juga
lingkungannya. Itulah sebabnya sikap
seseorang sangat mempengaruhi
perilaku seseorang dibandingkan dengan
faktor yang lainnya. ¥

Pelaksanaan senam hamil tidak bisa
didasarkan  hanya dengan  faktor
kebebasan waktu yang dimiliki seorang
ibu hamil. Seorang ibu hamil yang tidak
bekerja belumlah menjamin ibu hamil
tersebut akan melakukan senam hamil,
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walaupun ibu hamil memiliki banyak
waktu dan kesempatan yang banyak.
Faktor pengetahuan memiliki peranan
penting bagi seorang ibu dalam
pengambilan tindakan melakukan senam
hamil. Seorang ibu hamil yang tidak
bekerja ~ belum  tentu memiliki
pengetahuan yang lebih baik mengenai
senam hamil dibandingkan ibu yang
bekerja, walaupun ia memiliki waktu
yang lebih luang. Dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan senam hamil lebih
ditentukan oleh pengetahuannya
daripada pekerjaannya.'®

Dukungan sosial didapat oleh ibu
dari tiga pihak yaitu suami, keluarga dan
tenaga kesehatan. Dukungan dari
keluarga merupakan dukungan terbesar
kedua yang dibutuhkan ibu setelah
dukungan  dari  suami. Dengan
mendapatkan dukungan dari keluarga,
ibu akan merasa diperhatikan dan
dihargai selama masa kehamilannya. Ibu
hamil yang memiliki dukungan yang
tinggi akan merasa puas karena
kebutuhan secara fisik dan psikologis
terpenuhi. Akan tetapi, hal itu akan
menjadi penghambat jika keluarga tidak
memberikan dukungan terhadap ibu
hamil.*”

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Sebagian  besar  sampel yang
melakukan senam hamil tergolong
sering melakukan senam selama hamil
(54,8%).

Sebagian besar sampel memiliki
pengetahuan tergolong baik (67,8%),
sikap baik (69,5%), tidak bekerja
(55,9%), mendukung ibu hamil selama
proses  kehamilan  (67,8%) dan
melakukan senam hamil (71,2%).

Ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan, sikap dan dukungan
keluarga ibu hamil tentang senam hamil
dengan pelaksanaan senam hamil di
wilayah Puskesmas Sindang Barang
tahun 2013

Tidak ada hubungan yang signifikan
antara pekerjaan ibu hamil tentang
senam hamil dengan pelaksanaan senam

Dari sisi kesehatan, hormonal wanita
saat hamil, dapat merubah mood untuk
melakukan sesuatu selama kehamilan
berlangsung. Hal ini normal, tetapi
seharusnya tidak terlalu konsentrasi
terhadap hal-hal tersebut karena dapat
membuat keadaan ibu hamil menjadi
lebih sulit untuk mengurangi rasa jenuh
maupun tertekan. Walaupun dukungan
datang dari orang-orang terdekat tetapi
jika sudah tidak ada keinginan dari diri
sendiri untuk melakukan sesuatu maka
semuanya akan percuma.'®

Keluarga dipandang sebagai suatu
sitem, jika terjadi gangguan pada salah
satu anggota keluarga maka dapat
mempengaruhi seluruh sistem.
Sebaliknya disfungsi keluarga dapat
pula menjadi salah satu penyebab
terjadinya gangguan pada anggota
keluarga. Dukungan keluarga
merupakan suatu bentuk perhatian,
dorongan yang didapatkan individu dari
orang lain. Termasuk di dalamnya
mencakup bantuan langsung, seperti
dalam bentuk uang, peralatan, waktu,
modifikasi lingkungan maupun
menolong pekerjaan.*

hamil di wilayah Puskesmas Sindang
Barang tahun 2013.

SARAN

Ibu hamil supaya lebih aktif mencari
informasi  tentang  senam  hamil.
Pemegang program khususnya KIA
(Kesehatan 1lbu dan Anak), sebaiknya
tetap melakukan kegiatan senam hamil
secara rutin dan berkelanjutan.

Masyarakat  Puskesmas  Sindang

Barang sebaiknya mendukung
pelaksanaan senam hamil.
Puskesmas Sindang Barang

sebaiknya dapat mempertahankan dan
meningkatkan mutu pelayanan dan
mempromosikan senam hamil,
diperlukan penelitian lanjutan dengan
menggunakan menggunakan teori Green
supaya mengetahui alasan dan penyebab
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pelaksanaan senam hamil di wilayah
Puskesmas Sindang Barang.
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